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Lampiran 1. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 2. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 3. Surat Ijin Penelitian Rumah Sakit 
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Lampiran 4. Lembar Persetujuan Responden 

Informed Consent 

(Surat Persetujuan) 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama : 

Alamat : 

Umur : 

Setelah mendapat penjelasan, dengan ini saya menyatakan bersedia/tidak 

bersedia*) berpartisipasi menjadi responden untuk melakukan penelitian 

mengenai yang berjudul “Gambaran Kadar Asam Urat pada Sopir Bus di 

Terminal Mengwi”.  

Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tanpa 

paksaan. Saya memahami betul keikutsertaan saya ini akan memberi manfaat dan 

akan menjaga kerahasiaannya. 

. 

 

Denpasar, 

Yang membuat pernyataan 

 

 

(     ) 
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Lampiran 5. Lembar Wawancara Responden 

Lembar Wawancara Responden 

A. Identitas Responden 

1. No. Responden : 

2. Nama  : 

3. Tanggal Lahir : 

B. Pertanyaan  

No. Pertanyaan 
Jawaban 

Ya Tidak 

1.  Apakah anda memiliki 

riwayat penyakit asam urat 

sebelumnya? 

 

  

2.  Apakah anda sering 

mengkonsumsi makanan 

seperti jeroan, hasil laut ? 

  

3.  Apakah anda sering 

mengkonsumsi alcohol ? 

  

 

No. Pertanyaan 

Jawaban 

>8 jam 

sehari 

<8 jam 

sehari 

4.  Berapa lama anda duduk 

saat bekerja/mengemudi? 
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Lampiran 6. Rekapitulasi Hasil Pemeriksaan Laboratorium Kadar Asam 

Urat  
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Lampiran 7. Tabel Rekapitulasi Pemeriksaan Responden 

 

HASIL PEMERIKSAAN PADA SOPIR BUS DI TERMINAL MENGWI 

Nomor 

Responden 

Usia 

(Tahun) 

Menderita 

Penyakit Asam 

Urat(Ya/Tidak) 

Lama duduk 

saat bekerja 

Lama: >8 jam 

sehari 

Tidak: <8 jam 

sehari 

Konsumsi 

makanan 

tinggi purin 

(Ya/Tidak) 

Konsumsi 

alkohol 

(Ya/Tidak) 

Kadar Asam 

Urat 

(mg/dL) 

Kategori 

01 44 th Tidak Lama Ya Ya 7.4 mg/dL Tinggi 

02 50 th Tidak Lama Ya Ya 9.0 mg/dL Tinggi 

03 60 th Tidak Tidak Ya Ya 8.7 mg/dL Tinggi 

04 38 th Tidak Lama Ya Tidak 7.7 mg/dL Tinggi 

05 52 th Tidak Lama Ya Tidak 8.5 mg/dL Tinggi 

06 59 th Tidak Lama Tidak Ya 4.5 mg/dL Normal 

07 58 th Tidak Lama Ya Ya 8.1 mg/dL Tinggi 

08 58 th Tidak Lama Ya Tidak 5.9 mg/dL Normal 

09 55 th Tidak Lama Tidak Ya 5.7 mg/dL Normal 

10 65 th Tidak Tidak Tidak Tidak 5.4 mg/dL Normal 

11 64 th Tidak Lama Ya Tidak 6.6 mg/dL Normal 

12 35 th Tidak Lama Ya Ya 8.0 mg/dL Tinggi 

13 47 th Tidak Lama. Ya Ya 4.7 mg/dL Normal 

14 51 th Tidak Tidak Tidak Tidak 6.7 mg/dL Normal 

15 46 th Tidak Lama Tidak Ya 7.2 mg/dL Tinggi 

16 53 th Tidak Lama Ya Ya 8.5 mg/dL Tinggi 
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17 48 th Tidak Lama Tidak Tidak 5.1 mg/dL Normal 

18 63 th Tidak Lama Tidak Tidak 6.9 mg/dL Normal 

19 46 th Tidak Lama Ya Tidak 4.1 mg/dL Normal 

20 48 th Tidak Tidak Tidak Tidak 5.4 mg/dL Normal 

21 45 th Tidak Tidak Tidak Tidak 4.7 mg/dL Normal 

22 49 th Tidak Lama Tidak Ya 5.0 mg/dL Normal 

23 48 th Tidak Tidak Tidak Tidak 5.3 mg/dL Normal 

24 35 th Tidak Lama Tidak Ya 6.6 mg/dL Normal 

25 45 th Tidak Lama Tidak Tidak 5.6 mg/dL Normal 

26 38 th Tidak Lama Ya Ya 7.9 mg/dL Tinggi 

27 42 th Tidak Lama Tidak Tidak 5.4 mg/dL Normal 

28 41 th Tidak Lama Tidak Tidak 4.9 mg/dL Normal 

29 30 th Tidak Lama Ya Ya 4.2 mg/dL Normal 

30 35 th Tidak Tidak Tidak Tidak 6.5 mg/dL Nomal 

31 32 th Tidak Tidak Tidak Tidak 4.9 mg/dL Normal 

32 37 th Tidak Tidak Ya Tidak 5.5 mg/dL Normal 
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Lampiran 8. Tabel Penggolongan Makanan berdasarkan Kandungan Purin 

 

 

Golongan Purin Tinggi 

(150-800 mg/100 g 

gahan) 

Golongan Purin Sedang 

(50-150 mg/100 g bahan) 

Golongan Purin Ringan  

(0-50 mg/100 g bahan) 

Makanan laut seperti 

ikan, udang, kepiting, 

remis, tiram dan cumi-

cumi.  

Minuman yang 

mengandung alkohl 

seperti tape, bir dan tuak. 

Jeroan seperti usus, hati, 

limpa, otak, jantung dan 

ginjal. 

Beberapa jenis buah-

buahan seperti durian, 

alpokat, air kelapa muda 

dan  emping melinjo. 

Tahu dan Tempe. 

Ikan air tawar, daging 

kambing dan sapi. 

Beberapa jenis sayuran 

seperti kangkung, bayam, 

brokoli, tauge, daun 

papaya, asparagus, 

kacang-kacangan dan 

jamur. 

Makanan berlemak 

seperti santan, maragarin, 

mentega atau gorengan. 

Keju, susu dan telur. 

Makanan sumber 

karbohidrat seperti beras, 

kentang, ingkong, terigu, 

tapioca, macaroni, mie, 

bihun, roti dan biskuit. 

Buah-buhan seperti 

semangka, melon, nanas, 

belimbing manis, jambu 

air dan lain-lain. 

 
Sumber: Rahmawati, Menu Sehat Asam Urat, 2010 
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Lampiran 9. Gambar Alat, Bahan dan Prosedur Kerja 

 
 

Gambar 1. Torniquet 

 
 

Gambar 2. Alkohol Swab 

 
 

Gambar 3. Tabung 

Kuning 

 
 

Gambar 4. Holder 

 
 

Gambar 5. Cool Box 

 
 

Gambar 6. Plester 

 
 

Gambar 7. Jarum 

Vacuntiner 

 

 
 

Gambar 8. Masker 

 

 

 

 
 

Gambar 9. Handscone 
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Gambar 10. Centrifuge sampel 

 
 

Gambar 11. Wawancara dengan 

Responden  

 
 

Gambar 12. Pengambilan Darah 

Responden 

 
 

Gambar 13. Proses pemasukan sampel 

ke alat Biolis 24i 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


